Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Teritorial Konflik Perebutan Harta Pusaka Tinggi Kaum Simabua
Jorong Sarilamak = Teritoriality of Land Conflict in Simabua Inheritage
Sarilamak Village

Gina Fitri, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=9999920555879& | okasi=lokal

Minangkabau merupakan salah satu etnis di Indonesia yag masih menjunjung tinggi hukum adat dalam
menyelesaikan konflik terutama konflik tanah. Oleh karenaitu, penelitian ini berusaha menelusuri sebuah
kasus sengketa harta pusakatinggi di Jorong Sarilamak, tepatnya Kaum Simbua yang telah mengalami
konflik terkait harta pusakatinggi sejak tahun 2003. Penelitian ini berusaha menjawab bagaimana kronologi
peristiwa yang pada akhirnya memunculkan konflik dan menciptakan terbentuknya teritori. Ruang ini adalah
harta pusaka tinggi yang kemudian diklaim oleh beberapa kubu sehingga membentuk teritoral. Penelitian ini
menggunakan konsep penelitian kualitatif dengan metode pengumpulan data yaitu wawancara mendalam,
observasi, dokumentasi, dan tinjauan pustaka. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa akar permasalahan
konflik adalah pergeseran nilai-nilai adat istiadat di Minangkabau. Momentum ini kemudian dimanfaatkan
oleh aktor konflik untuk melakukan klaim terhadap harta pusakatinggi sehingga terciptateritori. Konflik ini
juga merusak tatanan hukum adat dan tali persaudaraan di Kaum Simabua.

...... Minangkabau is one of the ethnic groups in Indonesia that still upholds customary law in resolving
conflicts, especially land conflicts. Therefore, this study seeks to trace a case of high inheritance dispute in
Jorong Sarilamak, precisely the Simbua who have experienced conflicts related to high heirlooms since
2003. This research seeksto answer how the chronology of events that ultimately lead to conflict and create
territorial formation. This space is a high heirloom treasure that is then claimed by several camps so that it
forms amonitored. This research uses qualitative research concepts with data collection methods namely in-
depth interviews, observations, documentation, and library reviews. The results of this study show that the
root cause of conflict isashift in the values of customs in Minangkabau. This momentum is then utilized by
conflict actors to make claims against high heirlooms so as to create territory. This conflict also damages the
customary legal order and the fraternal ropesin the Simabua.
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